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Nama  : Fitria Azroha 

Program Studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul            : Tingkat Pengetahuan Dan Perilaku Mahasiswi Tentang Kebersihan 

Genitalia Eksterna Dan Penyakit Flour Albus Di Universitas 

Muhammadiyah Palembang Tahun 2018 

 

 Flour albus merupakan suatu kondisi dimana cairan yang berlebihan 

keluar dari vagina. Flour albus abnormal terjadi karena keseimbangan flora alami 

vagina dubah, penyebabnya adalah adanya infeksi (jamur, bakteri, virus dan 

protozoa). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi frekuensi 

tingkat pengetahuan dan perilaku mengenai kebersihan genitalia eksterna dan 

penyakit flour albus pada mahasiswi di Universitas Muhammadiyah Palembang 

tahun 2018. Metode penelitian ini adalah yaitu jenis penelitian Deskriptif dengan 

rancangan Cross Sectional. Penelitian dilaksanakan di Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Populasi terjangkau penelitian ini adalah        

mahasiswi semester pertama yang sudah mengalami menstruasi di Univeristas 

Muhammadiyah Palembang. Sampel dipilih dengan menggunakan Simple 

Random Sampling dengan responden berjumlah 100 mahasiswi. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner mengenai pengetahuan kebersihan genitalia eksterna 

dan penyakit flour albus. Hasil penelitian didapatkan Pada tingkat pengetahuan 

memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 43 responden (43%), cukup sebanyak 

11 responden (11%), dan buruk sebanyak 46 responden (46%). Pada Tingkat 

perilaku memiliki perilaku baik sebanyak 36 responden (36%), cukup sebanyak 

27 responden (27%), dan buruk sebanyak 37 responden (37%). Kesimpulannya 

didapatkan Tingkat pengetahuan pada mahasiswi Universitas Muhammadiyah 

Palembang yaitu paling banyak memiliki tingkat pengetahuan yang buruk sebesar 

46 responden (46%). Dan tingkat perilaku pada mahasiswi Universitas 

Muhammadiyah Palembang yaitu paling banyak memiliki tingkat perilaku yang 

buruk sebesar 37 responden (37%). 

 

Kata Kunci: Flour Albus, Pengetahuan, Perilaku, Mahasiswi 
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Name  : Fitria Azroha 

Study Program: Medical Sciences 

Title              : Student Knowledge and Behavior About Cleanliness of External 

Genitalia and Albus Flour Disease at the University of 

Muhammadiyah Palembang in 2018 

 

Flour albus is a condition where excessive fluid comes out of the vagina. 

Abnormal albus fluid occurs due to balance of the vaginal vaginal's natural flora, 

the cause is an infection (fungi, bacteria, viruses and protozoa). The purpose of 

this study was to determine the frequency distribution of the level of knowledge 

and behavior regarding the cleanliness of external genitalia and flour albus 

disease in female students at the Muhammadiyah University of Palembang in 

2018. The method of this research was descriptive research with cross sectional 

design. The study was conducted at the Muhammadiyah University of Palembang. 

The affordable population of this research is the first semester students who have 

experienced menstruation at the Muhammadiyah University of Palembang. The 

sample was selected using Simple Random Sampling with respondents numbering 

100 students. The instrument used was a questionnaire regarding knowledge of 

external genital hygiene and flour albus disease. The results obtained at the level 

of knowledge have good knowledge as many as 43 respondents (43%), quite as 

many as 11 respondents (11%), and bad as many as 46 respondents (46%). At the 

level of behavior, 36 respondents (36%) had good behavior, 27 respondents (27%) 

enough, and 37 respondents (37%) bad. The conclusion was obtained the level of 

knowledge in Palembang Muhammadiyah University students that most have a 

poor level of knowledge of 46 respondents (46%). And the level of behavior in 

Palembang Muhammadiyah University students is the most have a bad behavior 

level of 37 respondents (37%). 

Keywords: Flour Albus, Knowledge, Behavior, Student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

        Flour albus merupakan suatu kondisi dimana cairan yang berlebihan 

keluar dari vagina. Flour albus adalah hal yang wajar dari tubuh perempuan 

untuk membersihkan, diri, sebagai pelumas dan pertahanan dari infeksi. Pada 

keadaan normal cairan yang keluar akan berwarna jernih, sedikit kekuningan 

apabila telah mengering dipakaian, tidak mengganggu, tidak membuat iritasi 

dan tidak ada darah. Keputihan dikatakan abnormal bila disertai dengan 

perubahan warna serta bau, rasa gatal dan keluar dalam jumlah yang banyak 

(Monalisa et al, 2012). 

        Flour albus merupakan masalah kesehatan reproduksi yang paling 

umum terjadi pada perempuan. Lebih dari 75 % perempuan di dunia pernah 

menderita keputihan sedikitnya sekali dalam seumur hidup mereka dan 

diantaranya dapat mengalami kekambuhan (Pribakti, 2010). Dan setiap tahun 

lebih dari 100 perempuan di dunia terkena infeksi genital. Studi yang 

melibatkan berbagai tingkat masyarakat melaporkan angka kejadian 

keputihan yang disebabkan oleh infeksi genital sekitar 12,1-30% (Sevil et al, 

2013). 

        Flour albus abnormal terjadi karena keseimbangan flora alami vagina di 

ubah, penyebabnya adalah adanya infeksi (jamur, bakteri, virus dan protozoa) 

(francois et al, 2013). Keputihan yang tidak segera diobati akan menimbulkan 

keluhan seperti gatal, edema genital, dysuria, dan nyeri abdominal bawah 

atau nyeri punggung bawah (Monalisa et al, 2012). 

        Kebersihan area genital memiliki peran penting dalam memicu 

terjadinya infeksi genital pada perempuan. Organ genitalia merupakan daerah 

yang penting untuk dirawat serta membutuhkan perhatian khusus untuk 

merawatnya karena terletak pada daerah yang tertutup. Keputihan merupakan 

salah satu dampak yang ditimbulkan apabila seorang perempuan tidak 

memperhatikan kebersihan daerah genitalia. Kurangnya pengetahuan dan 

kesadaran remaja dalam merawat daerah genitalia karena pada umumnya 
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mereka merasa tidak nyaman dalam membicarakan masalah organ 

reproduksi, padahal organ genitalia membutuhkan perawatan lebih terutama 

dalam kebersihan dan kesehatan. 

        Kelompok remaja yang pernah mendapat penyuluhan kesehatan 

reproduksi baru 25,1% dan berdasarkan tempat tinggal remaja yang tinggal di 

perkotaan cenderung mendapat penyuluhan kesehatan reproduksi lebih tinggi 

dibanding di pedesaan (32,2% dan 17,3%). Dan di sumatera selatan remaja 

yang pernah mendapat penyuluhan kesehatan reproduksi baru 19,6% 

(Riskesdas, 2010). 

        Menurut penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 3 palembang, 

diketahui bahwa pengetahuan siswi mengenai kesehatan reproduksi remaja 

putri sebanyak 108 siswa (40%) sudah baik, sedangkan 116 siawi (43%) 

berpengetahuan cukup, dan 46 siswa (17%) berpengetahuan kurang 

(Anggraini,2012). 

        Penelitian yang dilakukan oleh Gul et al (2013) menyatakan salah satu 

penyebab dari keputihan adalah kebersihan diri yang buruk. Penelitian yang 

dilakukan oleh Supriya et al (2013) juga melaporkan frekuensi infeksi 

genitalia lebih besar (38.1%) pada mereka yang membersihkan area genitalia 

dengan salah dan sekitar (35,1%) pada mereka yang membersihkan area 

genitalia dengan benar. Lingkungan vagina yang tidak sehat dapat menjadi 

penyebab ketidakseimbangan ekosistem bakteri di vagina. Kurangnya 

kesadaran dalam menjaga kebersihan diri seperti tidak tepat dalam mencuci 

tangan, kurang benar dalam membersihkan daerah genitalia setelah buang air 

kecil atau besar, mengenakan celana yang ketat yang tidak menyerap 

keringat, bertukar celana dengan orang lain, menggunakan toilet umum yang 

kotor, kurang menjaga kebersihan vagina, bergantian handuk dengan orang 

lain, dan jarang mengganti pembalut dapat menjadi pencetus timbulnya 

infeksi keputihan tersebut. 

        Jumlah wanita di dunia yang pernah mengalami keputihan sekitar 75% 

sedangkan wanita Eropa yang mengalami keputihan sebesar 25% dan 

berdasarkan data dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BKKBN), untuk wanita Indonesia yang mengalami keputihan sekitar 75%. 
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Angka ini berbeda tajam dengan Eropa karena cuaca di Indonesia yang 

lembab. Bacterial Vaginosis (BV) adalah penyebab tersering keputihan 

patologis (40% - 50% kasus infeksi vagina). 

        Kurangnya pengetahuan dan kepedulian remaja tentang kesehatan 

reproduksi yang baik, motivasi dan kesiapan yang kurang untuk peduli 

tentang masalah kesehatan, merasa malu untuk datang memeriksakan diri dan 

mencari perawatan hanya jika gejala menjadi berat dan menganggu aktifitas 

sehari-hari. Hal-hal tersebut merupakan faktor predisposisi timbulnya 

kejadian keputihan pada kalangan remaja putri (Widyastuti,2010). 

        Dilakukan penelitian ini untuk melihat Tingkat pengetahuan dan 

perilaku mahasiswi tentang kebersihan genitalia eksterna dan penyakit 

keputihan (flour albus), pada mahasiswi semester pertama di Universitas 

Muhammadiyah Palembang tahun 2018. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

        Bagaimana Tingkat pengetahuan dan perilaku mahasiswi tentang 

kebersihan genitalia eksterna dan penyakit flour albus di Universitas 

Muhammadiyah Palembang tahun 2018 ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum  

        Mengetahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan dan perilaku 

mengenai kebersihan genitalia eksterna dan penyakit flour albus pada 

mahasiswi di Universitas Muhammadiyah Palembang tahun 2018. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

- Untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang kebersihan genitalia 

eksterna dan penyakit flour albus pada mahasiswi di Universitas 

Muhammadiyah Palembang tahun 2018. 

- Untuk mengetahui tingkat perilaku tentang kebersihan genitalia 

eksterna dan penyakit flour albus pada mahasiswi di  Universitas 

Muhammadiyah Palembang tahun 2018. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Memperluas ilmu pengetahuan khususnya dibidang kesehatan 

reproduksi wanita dan memberikan data ilmiah tentang tingkat 

pengetahuan dan perilaku terhadap kebersihan genitalia eksterna dan 

penyakit flour albus. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

- Digunakan sebagai bahan masukan untuk edukasi mengenai 

kesehatan reproduksi wanita bagi pihak yang bersangkutan dan 

dokter layanan primer.  

- Digunakan untuk sumber data penelitian selanjutnya. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1.1 Perbandingan penelitian dengan penelitian sebelumnya. 

 

        Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ada pada tempat, 

waktu, populasi, dan sampel. Penelitian yang dilakukan ini mengenai tingkat 

pengetahuan dan perilaku tentang kebersihan genitalia eksterna dan penyakit flour 

albus pada mahasiswi di Universitas Muhammadiyah Palembang secara umum. 

 

 

 

 

 

 

Nama Judu Penelitian Desain Penelitian Hasil 

 

Shinta 

Anggraini.2012 

Tingkat Pengetahuan 

Dan Sikap Terhadap 

Kesehatan 

Reproduksi Remaja 

Di Sma Negri 3 

Palembang Tahun 

2012 

Deskriptif  

 
Tingkat 

pengetahuan dan 

sikap siswa tentang 

kesehatan 

reproduksi remaja 

di SMA negri 3 

palembang 

tergolong baik 

Allaily Amalia 

Rachma. 2016 

Mengetahui 

Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Remaja 

Dalam Menjaga 

Kebersihan Organ 

Genitalia Ekterna Di 

Sma N 90 Jakarta 

Tahun 2016 

Deskriptif  

 
Didapatkan tingkat 

pengetahuan 

remaja dalam 

menjaga 

kebersihan organ 

genitalia ekterna di 

SMA N 90 jakarta 

tahun 2016 

tergolong baik 

Anita Ramayanti, 

dkk. 2017 
Hubungan Personal 

Hygiene Dengan 

Kejadian Keputihan 

Pada Remaja Putri 

Di Sma 

Muhammadiyah 5 

Yogyakarta Tahun 

2017 

Desain dengan 

pendekatan cross 

sectional 

Pada hubungan 

personal hygiene 

dengan kejadian 

keputihan pada 

remaja putri di 

SMA 

Muhammadiyah 5 

Yogyakarta 

diperoleh nilai 

signifikansi p = 

0,034 < 0,05 
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